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Abstract

The scarcity of fertilizers among farmers is a serious problem that must be resolved to support the success
of the cultivation business. Independent farmers must be able to provide organic fertilizers to substitute
the limited need for inorganic fertilizers. The purpose of this community service activity is to socialize
and practice the process of making household waste POC, utilizing the POC as a substitute fertilizer and
soil improvement material. This service is carried out through outreach activities and direct POC
manufacturing practices to 25 members of the joint Lotus farmer group Srikuncoro Village, Central
Bengkulu Regency, starting from July to September 2022. The evaluation results show that 90% of
participants stated that they were able and would apply this technology independently. at a later time. The
level of perception of participants is in the high category, which is 4.20. However, there was a shift in the
value and participation of participants in each category group. Likewise with the assessment of their
expectations, which is 4.34.

Keywords: Scarcity, liquid organic fertilizer, household waste, substitution.

Abstrak

Kelangkaan pupuk dikalangan petani menjadi persoalan serius yang harus diselesaikan untuk menunjang
keberhasilan usaha budidaya. Petani secara mandiri harus mampu menyediakan pupuk organik untuk
mensubstitusi kebutuhan pupuk anorganik yang terbatas. Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat
ini adalah untuk mensosialisasikan dan mempraktekkan proses pembuatan POC limbah rumah tangga,
memanfaatkan POC tersebut sebagai pupuk pengganti dan bahan pembenah tanah. Pengabdian ini
dilakukan melalui kegiatan penyuluhan dan praktek pembuatan POC secara langsung kepada 25 orang
anggota gabungan kelompok tani Teratai Desa Srikuncoro Kabupaten Bengkulu Tengah, dimulai pada
bulan Juli hingga September 2022. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 90% peserta menyatakan mampu
dan akan menerapkan teknologi ini secara mandiri di kemudian hari. Tingkat persepsi peserta tergolong
dalam kategori tinggi, yakni sebesar 4.20. Namun terjadi pergeseran nilai dan partisipasi peserta dalam
setiap kelompok kategori. Begitu juga dengan penilaian terhadap harapan mereka, yakni sebesar 4.34.

Kata kunci: Kelangkaan, pupuk organik cair, sampah rumah tangga, substitusi.

PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil diskusi antara
Tim Pengabdi dengan Kelompok Tani
Desa Srikuncoro, persoalan yang
sedang mereka hadapi saat ini adalah
penurunan kemampuan tanah untuk
berproduksi. Hal ini ditandai dengan
kondisi tanah yang membentuk retakan-

retakan saat musim panas, pertumbuhan
tanaman yang lambat serta hasil
budidaya yang menurun mespun dosis
pemupukan sudah ditingkatkan.
Evaluasi dari pola pengolahan lahan dan
pemupukan yang dilakukan, diketahui
bahwa penambahan bahan organik ke
dalam tanah sangat minim dilakukan
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dan tidak rutin setiap musimnya.
Kendala penggunaan bahan organik
adalah 1) terbatasnya pengetahuan
petani mengenai jenis dan aplikasi
bahan  organik, 2)  terbatasnya
ketersediaan bahan organik dan 3)
pemberian  bahan organik  belum
memberikan dampak positif terhadap
lahan pertanian.

Berdasarkan permasalahan yang
dihadapi oleh petani, maka kami
mengajukan kegiatan Pengabdian pada
Masyarakat berbasis Riset sebagai
solusi atas permasalahan tersebut.
Kegiatan yang diajukan  adalah
berkaitan dengan pupuk organik cair
yang telah diuji cobakan dalam berbagai
riset dari tahun 2019 hingga 2021.

Riset-riset mengenai POC secara
bertahap dan terus menerus dilakukan
oleh Tim Pengabdi melalui kegiatan
penelitian sehingga mendapatkan hasil
berupa formula dengan hasil yang
optimal. Formula yang dijadikan dasar
dalam pembuatan POC adalah kotoran
sapi, urin sapi, topsoil, bahan hijau, dan
larutan mikroorganisme efektif yang
merupakan campuran dari EM-4 dan
gula pasir. Perbandingan bahan-bahan
tersebut adalah 2 : 4 : 1: 2 : 4. Bahan-
bahan ini kemudian dicampur dan
ditambahkan air hingga mencapai
volume 200 L. kemudian difermentasi
secara aeroobik. (Fahrurrazi et al.,
2016; Fahrurrazi et al., 2020; Muktamar
et al., 2020; Rohmawan et al., 2020).

POC yang diberikan juga telah
diujicobakan pada berbagai waktu
fermentasi untuk menghasilkan POC
yang benar-benar siap untuk digunakan.
POC dalam proses pembuatannya
memerlukan waktu yang lebih cepat
dari pupuk organik padat (Yulistiawati,
2008). Waktu yang telah diujicobakan
dan memberikan karakteristik POC
yang baik yaitu pada inkubasi selama 3
minggu (Fahrurrazi et al., 2016; Nur et
al., 2016; Karimah, 2017), 4 minggu
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(Putra dan Nuraini, 2017; Fahrurrazi et
al., 2020), 5 minggu (Rohmawan et al.,
2020) dan 6 minggu (Muktamar et al.,
2020).

Selain waktu untuk fermentasi
juga telah diujicobakan berbagai jenis
bahan pengaya yaitu berupa bahan
hijauan. Antara lain yang pernah
digunakan adalah : Tithonia diversifolia
atau Kipait (Fahrurrazi et al., 2016;
Fahrurrazi et al., 2020), eceng gondok
(Rohmawan et al., 2020), Ageratum
conyzoides L atau bandotan, Leucaena
leucocephala atau lamtoro, Gliricidia
sepium (Jacq.) atau gamal (Muktamar et
al., 2020). Bahan-bahan hijauan ini
digunakan sebagai bahan pengaya POC
yang digunakan. Penggunaan bahan-
bahan  ini  dimaksudkan  untuk
meningkatkan kadar hara POC yang
dibuat. Pada pengabdian ini bahan
hijauan yang dicobakan adalah sampah
rumah tangga.

Sampah adalah sisa kegiatan
sehari-hari manusia dan/atau dari proses
alam yang berbentuk padat (Suyoto,
2008). Sampah rumah tangga adalah
sampah yang berasal dari kegiatan
sehari-hari dalam rumah tangga yang
sebagian besar terdiri dari sampah
organik, tidak termasuk tinja dan
sampah spesifik (Pemkot Surabaya,
2011). Hasil penelitian Ratya dan
Herumurti (2017) menunjukkan bahwa
rata-rata sampah rumah tangga yang
dihasilkan 0,486 kg/orang/hari.
Komposisi timbulan sampah rumah
tangga terdiri dari 47% sampah organik,
15 % Kkertas, 22% plastik, serta 16%
logam dan sebagainya (Riswan et al.,
2011). Limbah rumah tangga yang
dijadikan POC adalah yang berupa
bahan organik.

Pupuk organik cair (POC)
merupakan larutan hasil dari
pembusukan bahan-bahan organik yang
berasal dari sisa tanaman, urin hewan,
kotoran hewan dan manusia. Pupuk
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POC mengandung unsur hara yang
banyak seperti nitrogen, fosfor, kalium
dan C-organik (Widyabudiningsih et
al., 2021). Penggunaan pupuk organik
cair akan mengurangi penggunaan
pupuk buatan yang mengandung zat-zat
kimia seperti KCI, NPK dan lain-lain
yang akan merusak struktur tanah dan

dapat membunuh organisme yang
bermanfaat pada tanah  apabila
digunakan secara berkelanjutan

(Rasmito et al., 2019). Keunggulan lain
diantaranya adalah dapat dibuat dengan
berbagai bahan yang mudah dijangkau
oleh masyarakat luas (Sholikhah et al.,
2018).

Harapan kami, implementasi
Pengabdian pada Masyarakat berbasis
Riset yang telah dilakukan dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat
di Desa Srikuncoro mengenai teknologi
pemupukan berimbang menggunakan
pupuk organik cair untuk mendukung

pertanian berkelanjutan. Adapun tujuan
yang kegiatan pengabdian ini meliputi:
1) Untuk mensosialisasikan  dan
mempraktekkan kepada masyarakat
mengenai pembuatan pupuk organik
cair melalui metode sederhana dan
mudah diaplikasikan oleh masyarakat;
dan 2) untuk menginformasikan kepada
masyarakat manfaat pupuk organik cair
sebagai pupuk dan bahan pembenah
tanah.

METODE

Kegiatan ~ Pengabdian  pada
Masyarakat berbasis Riset ini akan
dilaksanakan pada bulan Juli hingga
September 2022. Kegiatan dibagi dalam
dua kegiatan utama, yaitu : 1) sosialisasi
pembuatan pupuk organik cair; dan 2)
praktek pembuatan pupuk organik cair.
Kegiatan pengabdian secara rinci
dibagikan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Rincian Kegiatan Pembuatan Pupuk Organik Cair

No. Kegiatan Rincian Kegiatan

1. Survey Awal dan | Kegiatan berupa pemilihan lokasi warga yang strategis dan tepat
Persiapan sasaran serta menyusun rencana untuk tahap pelaksanaan

2. Sosialisasi/Penyuluhan Kegiatan berupa penyuluhan mengenai apa itu pupuk organik cair,

bahan-bahan yang berpotensi dan dapat digunakan dalam
pembuatan pupuk cair, metode pembuatan pupuk organik cair, alat
untuk membuat pupuk organik cair

Pembuatan TAPOSAN
(Tabung Kompos Aerob)

Praktek langsung pembuatan tabung kompos anaerob (gambar 2)

Praktek Pembuatan Pupuk
Organik Cair

Praktek secara langsung dengan metode yang berasal dari hasil riset.
Formula yang dijadikan dasar dalam pembuatan POC adalah
kotoran sapi, urin sapi, topsoil, bahan hijau, dan larutan
mikroorganisme efektif yang merupakan campuran dari EM-4 dan
gula pasir. Perbandingan bahan-bahan tersebut adalah 2 : 4 :1:2:
4. Bahan-bahan ini kemudian dicampur dan ditambahkan air hingga
mencapai volume 200 L. kemudian difermentasi secara anaeroobik.
Untuk bahan hijauan yang digunakan adalah bahan hijauan yang
berasal dari sampah organic rumah tangga.

Panen Pupuk Organik Cair

Setelah POC dirasa matang ditandai dengan bau menyengat yang
hilang, muncul bau seperti tapai dan sesuai dengan standar pupuk
organik, maka dilakukan pemanenan.

Evaluasi

Keberhasilan kegiatan ditandai oleh : warga yang sudah paham
mengenai metode pembuatan pupuk organik cair dan munculnya
antusiasme warga untuk melanjutkan kegiatan yang telah
disosialisasikan dan dipraktekkan.
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Selain  disampaikan  metode
pembuatan pupuk organik cair yang
sudah diujicobakan pada penelitian-
penelitian tahun 2019 hingga 2021.
Disini  pengusul  memperkenalkan
komposter yang disebut Tabung
Kompos Anaerob (TAPOSAN) yang
dimodifikasi untuk kemudahan
membuatnya dan mengaplikasikannya.

Proses pengomposan anaerobik
berjalan  tanpa adanya  oksigen.
Biasanya, prosesnya dilakukan dalam
wadah tertutup sehingga tidak ada
udara yang masuk (Sundari, et al.,
2012) Untuk gambaran lebih jelas
dapat dilihat pada Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rangkaian kegiatan sosialisasi

- 100 ¢m >

115 cm
2 hom

A\

Gambar 1. Gambar Detail TAPOSAN

cair telah terlaksana. Hasil
setiap kegiatan ditampilkan pada Tabel

2 dibawah ini.

dan prakek pembuatan pupuk organik

evaluasi

Tabel 2. Rincian dan Hasil Kegiatan Sosialisasi dan Pembuatan Pupuk Organik Cair

No

Kegiatan

Rincian Kegiatan

Evaluasi Kegiatan

Survey Awal dan
Persiapan

Kegiatan berupa pemilihan lokasi warga yang strategis
dan tepat sasaran serta menyusun rencana untuk tahap

Terlaksana 100%,
lokasi kegiatan di

pelaksanaan rumah ketua
kelompok  tani,
Ibu Iftitah.

2. | Sosialisasi/ Kegiatan berupa penyuluhan mengenai apa itu pupuk | Terlaksana 100%

Penyuluhan organik cair, bahan-bahan yang berpotensi dan dapat | pada 13 dan 20
digunakan dalam pembuatan pupuk cair, metode | Juli 2022.
pembuatan pupuk organik cair, alat untuk membuat | (Presensi pada
pupuk organik cair Lampiran 2)

3. | Pembuatan Praktek langsung pembuatan tabung kompos aerob | Terlaksana 100%
TAPOSAN (gambar 2) pada 20 Juli 2022.
(Tabung Kompos
Aerob)

4. | Praktek Pembuatan | Praktek secara langsung dengan metode yang berasal | Terlaksana 100%
Pupuk Organik | dari hasil riset. Formula yang dijadikan dasar dalam | pada 27 Juli 2022.
Cair pembuatan POC adalah kotoran sapi, urin sapi, topsoil,

bahan hijau (limbah rumah tangga), dan larutan
mikroorganisme efektif yang merupakan campuran dari
EM-4 dan gula pasir. Perbandingan bahan-bahan
tersebut adalah 2 : 4 : 1 : 2 : 4. Bahan-bahan ini
kemudian dicampur dan ditambahkan air hingga
mencapai volume 200 L. kemudian difermentasi secara
aeroobik.

Untuk bahan hijauan yang digunakan adalah bahan
hijauan yang banyak ditemukan disekitar lahan
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pertanian petani, yaitu bandotan dan kipait.

5. | Panen Pupuk | Setelah POC dirasa matang ditandai dengan bau | Terlaksana 100 %

dipraktekkan.

Organik Cair menyengat yang hilang dan sesuai dengan standar | pada 27 Agustus
pupuk organik, maka dilakukan pemanenan. POC | 2022
kemudian diujicoba dilaboratorium dan secara
langsung di lapangan.
6. | Evaluasi Keberhasilan kegiatan ditandai oleh : warga yang | Terlaksana 100 %

sudah paham mengenai metode pembuatan pupuk | pada 27 Agustus
organik cair dan munculnya antusiasme warga untuk | 2022.
melanjutkan kegiatan yang telah disosialisasikan dan

Rangkaian Kegiatan Sosialisasi
dan Pembuatan Pupuk Organik Cair
sebagian besar telah dilaksanakan dan
berjalan dengan lancar sesuai dengan
perencanaan. Diawali dengan
pemilihan lokasi warga yang strategis
dan tepat sasaran serta menyiapkan
alat dan bahan yang dibutuhkan untuk
keberhasilan kegiatan. Pada hari Rabu
tanggal 13 Juli 2022 (Gambar 2),
dilaksanakan ‘kegiatan berupa

penyuluhan mengenai apa itu pupuk
organik cair dan bahan-bahan yang
berpotensi sertadapat digunakan dalam
pembuatan pupuk cair. Dalam hal ini
dijabarkan mengenai potensi limbah
rumah tangga yang setiap hari
dihasilkan oleh setiap rumah tangga.
Kegiatan penyusuhan ini diikuti oleh
22 peserta yang sudah dipilih dan
diutus oleh kelompok tani masing-
masing dusun.

Gambar 2. Soisasi dan Penyuluhan Tahap |

bagian top soil (tanah bagian atas), 2
bagian bahan segar, dalam hal ini
adalah sampah rumah tangga dan 20 ml

Penyuluhan tahap Il dilakukan
pada hari Rabu tanggal 20 Juli 2022
(Gambar 3), dilaksanakan Kkegiatan
berupa penyuluhan mengenai metode
pembuatan pupuk organik cair dan
tong pengomposan yang digunakan
dalam pembuatan pupuk organik cair.
Pada kegiatan ini peserta yang hadir
adalah sebanyak 27 orang. Pada
pertemuan ini disampaikan mengenai
formula untuk membuat POC yang
merupakan  hasil-hasil  riset  tim
Pengabdi dalam kurun 10 tahun
terakhir dengan komposisi 2 bagian
kotoran ternak, 4 bagian urine ternak, 1

effective microorganism yang
dilarutkan bersama 0.25 kg gula pasir.

Bahan-bahan tersebut
dimasukkan ke dalam tong
pengomposan ukuran 200 L. Tong
pengomposan sendiri  diberi nama
TAPOSAN (Tong  Pengomposan
Anaerob), karena dalam  proses
pembuatan POC, dilakukan secara
anaerob (kedap udara). Pengomposan
dilakukan selama kurang lebih 1 bulan.
Kemudian bisa diaplikasikan kepada
tanaman, baik dengan disemprot ke
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daun atau dikocorkan
langsung ke tanah.
\al -

a

(disiram)

Gambar 3. Sosialisasi dan Penyuluhan Tahap 11

Pada sosialisasi dan penyuluhan
tahap Il ini juga dilakukan evaluasi
melalui pengisian kuisioner tahap awal
oleh peserta untuk menilai pengetahuan
dasar peserta terhadap kegiatan yang
akan dilaksanakan.

Kegiatan  selanjutnya yaitu
praktek pembuatan POC secara
langsung oleh peserta kegiatan dipandu
oleh Tim Pengabdi. Kegiatan ini diikuti
oleh 20 orang peserta pada hari Rabu,

T

935

tanggal 27 Agustus 2022. Bahan untuk
pembuatan kompos dibawa oleh setiap
peserta dari rumah masing-masing.
Pada kegiatan ini dibuat POC sebanyak
4 tabung pengomposan anaerob (kedap
udara). 2 tabung ukuran 90 Liter dan 2
tabung dengan ukuran 120 liter. Bahan-
bahan dan proses pembuatan POC
secara rinci dijabarkan pada Gambar 4
dan Gambar 5.
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Inkubasi POC secara
anaerob/kedap udara dibiarkan selama
30 hari, pemanenan diperkirakan
tanggal 27 Agustus 2022. Selama
proses inkubasi, tabung pengomposan
dibuka tutupnya secara rutin setiap satu
kal setiap minggu, untuk membuang
gas Dberlebih yang dihasilkan dari
proses inkubasi. Selain pengeluaran
gas-gas berlebih, POC diaduk dan juga
diamati perubahan fisiknya berupa
suhu, bau, tekstur dan warna POCnya.
Selain perubahan fisik, perubahan
secara kimia juga diamati meluputi pH,

Pemanenan pupuk organik cair
dilaksanakan pada hari Sabtu pada 27
Agustus 2022 dihadiri oleh 19 orang
peserta. Ciri-ciri POC yang telah siap
dipanen adalah munculnya bau harum
hasil fermentasi seperti bau tape.
Proses pemanenan POC dilakukan
dengan mengeluarkan POC dari keran
bagian bawah tabung pengomposan.

Gamba 5. I5roses Pembuat POC

g
-

C-organik, C/N rasio, nitrogen, fosfor,
kalium dan kandungan lain yang
dianggap penting. Pengamatan ini
selain untuk menentukan tingkat
kematangan POC, juga untuk
mengetahui  kualitas POC limbah
rumah  tangga yang dihasilkan.
Kegiatan pengurangan gas,
pengadukan dan pengambilan sampel
sudah dilakukan sebanyak 3 kali yaitu
pada tanggal 3, 10, dan 17 Agustus
2022 dirangkum pada Gambar 6
berikut.

Gambar 6. Pembuangan gas, pengadukan dan pengambilan sampel POC

Dokumentasi  kegiatan ~ pemanenan
POC pada Gambar 7 berikut ini.

Selain pemanenan POC juga
dilakukan evaluasi kegiatan pembuatan
POC dengan mengunakan quisioner
yang diisi tahap akhir. Hasil evaluasi
ini dimaksudnkan untuk mengukur
keberhasilan  kegiatan  pengabdian
berbasis riset yang dilaksanakan.
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Sebelum dilakukan kegiatan
penyuluhan sebanyak 30% peserta
menyadari bahwa limbah organik dapat
mengganggu lingkungan jika tidak
dikelola dengan baik. Oleh karena itu
80% dari mereka telah memanfaatkan
kembali limbah organik tersebut.
Bahkan 45% dari mereka menyadari
jika limbah ini dikelola dengan baik
maka akan memiliki nilai ekonomi.
Namun selama ini kegiatan pemanfaat
limbah organik yang telah mereka
lakukan hanya sebatas menjadikannya
sebagai pakan ternak. Selama ini
mayoritas peserta pelatihan belum
mengetahui tentang teknologi
pembuatan pupuk organik cair. Hanya
25% peserta yang mengetahui tentang
teknologi ini. Mereka mengenal
teknologi ini sejak satu tahun yang
lalu, bahkan lebih. Saat itu mereka
mendapatkan ~ penjelasan  tentang
teknologi ini dari penyuluh pertanian.
Meskipun demikian mereka belum
pernah mempraktikkan teknologi ini
secara langsung.

Sebelum  diberikan  materi
penyuluhan mengenai pupuk organik
cair dilakukan survai awal tentang
persepsi dan harapan para peserta
tentang kegiatan ini. Hasil survai
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Gmbar 7. Pemanenan POC )

menunjukkan bahwa rata-rata peserta
memiliki persepsi yang tinggi terhadap
kegiatan ini. Hal ini ditunjukkan
dengan rata-rata nilai persepsi mereka
sebesar 3.97. Selanjutnya penilaian
tentang harapan mereka terhadap
kegiatan  ini  kedepannya  juga
menunjukkan nilai yang tinggi, yakni
sebesar 4,09. Tabel 2 menyajikan
rincian  hasil  penilaian  terhadap
persepsi dan harapan peserta sebelum
mengikuti kegitan ini.

Tabel 2. Rincian Hasil Penilaian Persepsi dan
Harapan Peserta Sebelum Mengikuti
Kegiatan Pelatihan Pembuatan Pupuk

Organik Cair.

Kategori Persepsi Harapan
Tinggi (3.68 — 5.01) 90 % 90 %
Sedang (2.34 — 3.67) 5% 5%
Rendah (1.00 — 2.33) 5% 5%

Sumber: Data primer (diolah 2022)

Para peserta sangat antusias
ketika mendapatkan informasi bahwa
akan ada tim dari Universitas Bengkulu
yang akan memberikan penyuluhan
dan pelatihan pembuatan pupuk
organik cair. Dalam kesempatan kali
ini  semua peserta tertarik untuk
mencoba mempraktikkan pembuatan
pupuk organik cair. Hal ini ditandai
dengan partisipasi mereka dalam setiap
tahapan kegiatan.



MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 6 No 3 Tahun 2023 Hal 930-940

Setelah semua tahapan
pembuatan  pupuk organik  cair
dilakukan, peserta harus menunggu
selama 5 minggu. Dalam kurun waktu
tersebut secara berkala campuran
bahan pupuk organik harus diaduk.
Setelah menunggu selama 5 minggu,
akhirnya tiba waktu pemanenan pupuk
organik cair.

Setelah mempraktikkan semua
tahapan pembuatan pupuk organik cair
secara berkelompok, dilakukan
evaluasi kembali tentang tingkat
penilaian dan adopsi peserta terhadap
teknologi yang telah diajarkan. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa 90%
peserta menyatakan mampu dan akan
menerapkan teknologi ini  secara
mandiri di kemudian hari. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas peserta
memiliki motivasi yang tinggi dalam
mengikuti kegiatan ini. Sedangkan
sebanyak 10% dari mereka menyatakan
tidak  sabar  menunggu  proses
pembuatannya yang memakan waktu 5
minggu. Jadi mereka masih ragu
apakah akan mengadopsi teknologi ini
kedepannya.

Hasil evaluasi persepsi dan
harapan peserta setelah mengikuti
pelatihan pembuatan pupuk organik
cair secara umum tidak mengalami
perubahan. Persepsi mereka terhadap
kegiatan ini masih dalam kategori
tinggi, yakni sebesar 4.20. Namun
terjadi pergeseran nilai dan partisipasi
peserta dalam setiap  kelompok
kategori. Begitu juga dengan penilaian
terhadap harapan mereka. Secara
umum mereka masih memiliki harapan
yang tinggi terhadap kegiatan ini,
yakni sebesar 4.34. Tabel 3 menyajikan
rincian  hasil  penilaian terhadap
persepsi dan harapan peserta setelah
mengikuti kegitan ini.

Tabel 3. Rincian Hasil Penilaian Persepsi dan
Harapan Peserta Setelah Mengikuti Kegiatan
Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair.

Kategori Persepsi Harapan
Tinggi (3.68 — 5.01) 90 % 95 %
Sedang (2.34 — 3.67) 10 % 5%
Rendah (1.00 — 2.33) 0% 0%
SIMPULAN

Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa 90% peserta menyatakan
mampu dan akan  menerapkan
teknologi ini  secara mandiri di
kemudian hari. Tingkat persepsi
peserta tergolong dalam kategori
tinggi, yakni sebesar 4.20. Namun
terjadi pergeseran nilai dan partisipasi
peserta dalam setiap  kelompok
kategori. Begitu juga dengan penilaian
terhadap harapan mereka, yakni
sebesar 4.34.

Saran kegiatan ke depan adalah
pelaksanaan uji coba penggunaan
pupuk POC secara langsung oleh
peserta untuk lebih meyakinkan peserta
kualitas POC yang dihasilkan. Selain
itu dapat dibuat kegiatan tambahan
berupa kegiatan pengemasan dan
pemasaran POC sebagai sumber
penghasilan tambahan.
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